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ABSTRACT 

 

 

THE USE OF INDIGOFERA Indigofera zollingeriana (Miquel, 1855) LEAF 

MEAL AS FEED INGREDIENTS FOR GROWTH OF HOVEN’S CARP 

Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) FRY 

 

 

 

By 

 

Emilda Agustina 

 

Indigofera leaf meal can be used as an alternative raw material and has high po-

tential as a source of vegetable protein for hoven’s carp fry to reduce the use of 

imported raw materials. The purpose of this study was to examine the effect of 

using indigofera leaf meal with different combinations of feed as feed raw materi-

als on growth performance and survival of hoven’s carp (Leptobarbus hoevenii) 

fry. This study used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 

3 replications, i.e: control (0% indigofera leaf meal), treatment 1 (50% indigofera 

leaf meal + 50% commercial feed) and treatment 2 (100% indigofera leaf meal). 

The data obtained were analyzed by Anova and past hoc  by Duncan's test. Based 

on analysis of variance, the use of Indigofera zollingeriana leaf meal had a signi-

ficant effect (P<0.05) on absolute weight growth, absolute length, specific growth 

rate, and feed conversion ratio, while survival rates were not significantly differ-

rent (P >0.05). The results showed that the increasing proportion of the use of in-

digofera leaf meal experienced a decrease in growth performance of hoven’s carp 

fry. 

 

Keywords: Hoven’s carp fry, Indigofera zollingeriana leaf meal, growth. 
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PENGGUNAAN TEPUNG DAUN  INDIGOFERA Indigofera zollingeriana 

(Miquel, 1855)  SEBAGAI BAHAN  BAKU PAKAN PADA PENDEDERAN 

BENIH IKAN JELAWAT Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) 

 

 

 

Oleh 

Emilda Agustina 

Tepung daun indigofera dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif dan berpo-

tensi tinggi sebagai sumber protein nabati benih ikan jelawat untuk menggurangi 

pengggunaan bahan baku impor. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pe-

ngaruh penggunaan tepung daun indigofera dengan kombinasi pakan yang ber-

beda sebagai bahan baku pakan terhadap kinerja pertumbuan dan kelangsungan 

hidup benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii). Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu: kontrol  

(0% tepung daun indigofera), perlakuan 1 (50 % tepung daun indigofera + 50% 

pakan komersil) dan perlakuan 2 (100 % tepung daun indigofera). Data yang di-

peroleh dianalis dengan sidik ragam (Anova) dan diuji lanjut dengan uji Duncan. 

Berdasarkan analisis sidik ragam penggunaan tepung daun Indigofera zollinge-

riana memberikan pengaruh  yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi pa-

kan, sedangkan tingkat kelangsungan hidup tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkatnya proporsi penggunaan te-

pung daun indigofera mengalami penurunan kinerja pertumbuhan benih ikan 

jelawat. 

Kata kunci: Benih ikan jelawat, tepung daun Indigofera zollingeriana, pertum-

buhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) adalah salah satu jenis ikan air tawar asli  

Indonesia yang tersebar di beberapa perairan di Indonesia, seperti Sumatera dan 

Kalimantan (Kottelat et al., 1993). Penyebaran ikan ini juga meliputi kawasan 

Asia Tenggara, seperti Malaysia, Brunei, Vietnam, Thailand, dan Kamboja (Sin-

tia, 2020). Masyarakat Indonesia banyak yang menggemari ikan ini sebagai ikan 

konsumsi karena rasanya yang enak dan gurih. Menurut Hardjamulia (1992), ting-

ginya permintaan terhadap ikan jelawat terutama di negara tetangga, seperti Ma-

laysia dan Brunei Darussalam, menjadikan ikan jelawat salah satu komoditas eks-

por dari Indonesia. 

 

Ikan jelawat potensial untuk dikembangkan secara intensif karena pangsa pasar 

ikan jelawat cukup tinggi. Harga ikan jelawat ukuran konsumsi berkisar dari 

Rp35.000,00 - 40.000,00 per kg untuk daerah Jambi (Sutisna et al., 2020), se-

dangkan di kota Pontianak ikan jelawat dapat mencapai harga Rp50.000,00 - 

70.000,00 per kg (Hambali et al., 2019). Dalam budi daya, ikan jelawat dapat 

tumbuh baik apabila kebutuhan akan pertumbuhannya terpenuhi dengan baik. Hal 

itu tentu saja berkaitan dengan kebutuhan pakannya. Kandungan gizi dalam pa-

kan, seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan energi dengan jum-

lah yang cukup dapat menunjang pertumbuhan ikan dengan baik  (Handajani & 

Wahyu, 2010). Menurut Nurhayati & Nazlia (2019) pakan menyumbang 60-70% 

dalam biaya produksi, tetapi hal tersebut  tidak didukung dengan kebutuhan bahan 

baku yang terjangkau dan mudah didapat oleh para pembudidaya. Mahalnya harga 

bahan baku pakan dan juga masih mengandalkan produk impor seperti tepung 

ikan maupun bungkil kedelai membuat pakan menjadi masalah utama dalam 
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kegiatan budi daya ikan (Kamaruddin & Makmur, 2004). Untuk itu perlunya 

penggunaan dari bahan baku lokal yang dapat dijadikan bahan alternatif pengganti 

tepung ikan dan tepung bungkil kedelai. 

  

Salah satu tanaman lokal yang dapat dijadikan bahan baku alternatif adalah ta-

naman indigofera. Tanaman ini tersebar luas di seluruh wilayah tropis dan sub-

tropis (Muzayyinah, 2012). Selain itu tanaman indigofera mudah tumbuh pada 

lahan kritis, memiliki toleransi tinggi terhadap musim kemarau dan tidak mem-

butuhkan perawatan khusus (Arniaty et al., 2015). Indigofera berpotensi sebagai 

bahan baku alternatif pengganti bungkil kedelai karena nutrisi yang terkandung  

pada daun ini menurut Akbarillah et al. (2008) tepung daun indigofera mengan-

dung protein kasar (PK) 27%, lemak 9,96 %, dan serat kasar (SK) 19,94%.  

 

Penelitian tentang pemanfaatan tepung daun indigofera sebagai pakan telah ba-

nyak dilakukan pada ikan, seperti penelitian pemanfaatan tepung daun indigofera 

pada benih ikan jelawat yang dilakukan oleh Pangentasari (2018), dengan hasil 

penggunaan tepung daun indigofera sebagai substitusi tepung bungkil kedelai de-

ngan persentase 20% dapat memberikan kinerja pertumbuhan yang baik. Pene-

litian lain tentang penggunaan tepung daun indigofera telah dilakukan oleh Mul-

yono (2018) dengan hasil tepung pucuk daun indigofera sebagai substitusi tepung 

bungkil kedelai pada pakan benih ikan gurame dengan persentase 50% dapat 

memberikan performa pertumbuhan terbaik. Pemanfaatan tepung daun indigofera 

sebagai pakan pada ikan patin juga telah dilakukan oleh Mukti (2019) dengan ha-

sil penambahan tepung daun indigofera sebesar 20% sebagai substitusi tepung 

bungkil kedelai dapat menghasilkan kinerja pertumbuhan terbaik. Selain itu, pe-

manfaatan tepung daun indigofera  juga pernah diujikan pada ikan nila yang di-

lakukan oleh Tampubolon (2017) dengan hasil penambahan tepung daun indigo-

fera sebagai substitusi tepung bungkil kedelai sebesar 10% memberikan pertum-

buhan terbaik. Dari beberapa penelitian di atas dapat dilihat bahwa pemanfaatan 

langsung dari tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan belum pernah 

dilakukan pada jelawat. Selain itu, menurut Kottelat et al. (1993) benih ikan je-

lawat termasuk golongan omnivora namun cenderung herbivora, sehingga dapat 
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memanfaatkan pakan nabati dengan baik. Hal tersebut diperkuat dengan pernya-

taan Sonavel (2020) yang menyatakan bahwa usus ikan jelawat lima kali lebih 

panjang dibandingkan dengan panjang total tubuhnya. Selain itu, menurut Hardja-

mulia (1992) di dalam usus ikan jelawat ditemukan biji-bijian, buah-buahan, tum-

buhan air dan berbagai jenis plankton, alga dan  larva serangga. Pemanfaatan daun 

indigofera sebagai bahan baku pakan pada pendederan benih ikan jelawat masih 

kurang sehingga penting untuk dikaji, dan diharapkan bahwa pemanfaatan  tepung 

daun indigofera sebagai bahan baku pakan dengan kombinasi pakan yang berbeda 

pada pendederan benih ikan jelawat mampu memberikan performa pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup benih ikan  jelawat dengan penekanan biaya produksi 

yang efektif dan efisien. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penggunaan tepung daun in-

digofera dengan kombinasi pakan yang berbeda sebagai bahan baku pakan terha-

dap kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan jelawat (Leptobar-

bus hoevenii). 

 

1.3. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi me-

ngenai penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan jelawat kepada para pelaku budi 

daya. 

 

1.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan ikan asli Indonesia yang potensial 

untuk dikembangkan secara intensif. Ikan ini juga merupakan ikan yang banyak 

digemari masyarakat Indonesia dan beberapa negara Asia Tenggara lainnya se-

perti Malaysia dan Brunei Darussalam. Namun karena mahalnya harga pakan dan 

masih mengandalkan bahan baku impor seperti tepung ikan dan  tepung bungkil 
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kedelai membuat pakan menjadi masalah utama dalam budi daya. Untuk menga-

tasi hal tersebut maka perlunya bahan baku lokal yang banyak tersedia sepanjang 

tahun dan potensial dijadikan bahan baku, salah satunya adalah daun indigofera. 

Menurut Akbarillah et al. (2008) daun ini mengandung protein kasar (PK) 27%, 

lemak 9,96 %, dan serat kasar (SK) 19,94%. Selain itu ikan jelawat berukuran  

benih tergolong omnivora namun cenderung herbivora. Dengan digunakan tepung 

daun indigofera pada bahan baku pakan pada pendederan benih ikan jelawat maka 

diharapkan  ikan jelawat dapat memiliki kinerja pertumbuhan yang baik yang 

meliputi aspek bobot mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), 

rasio konversi pakan (FCR), dan kelangsungan hidup (SR). Kerangka pikiran pada 

penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Pakan untuk pendederan benih ikan jelawat 

Potensi sebagai bahan pakan ikan herbivora 

Pengamatan aspek pertumbuhan (bobot 

mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan 

harian (SGR), rasio konversi pakan (FCR), 

dan kelangsungan hidup (SR), 
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bahan baku pakan untuk 

benih ikan jelawat. 

Analisis data (anova) 
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sebagai bahan 
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untuk benih 

ikan jelawat. 

Kandungan nutrisi daun indigofera 

Penggunaan tepung daun indigofera sebagai 

bahan baku pakan 

Berbeda 

nyata 

Uji lanjut 

Lebih baik dari 

kontrol? 
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1.5.     Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Pertumbuhan bobot  mutlak 

Ho : semua τi = 0 

Pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan dalam 

berbagai komposisi (0%, 50%, dan 100%) tidak berbeda nyata terhadap pertum-

buhan bobot mutlak benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan ba-

ku pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak benih ikan jela-

wat (Leptobarbus hoevenii). 

 

2. Pertumbuhan panjang  mutlak 

Ho : semua τi = 0 

Pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan dalam 

berbagai komposisi (0%, 50%, dan 100%) tidak berbeda nyata terhadap pertum-

buhan panjang mutlak benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan ba-

ku pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 

jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

3. Laju pertumbuhan spesifik 

Ho : semua τi = 0 

Pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan dalam 

berbagai komposisi (0%, 50%, dan 100%) tidak berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

 



7 
 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan 

baku pakan yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan 

jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

4. Rasio konversi pakan 

Ho : semua τi = 0 

Pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan dalam 

berbagai komposisi (0%, 50%, dan 100%) tidak berbeda nyata terhadap rasio kon-

versi pakan benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan ba-

ku pakan yang berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan benih ikan jelawat 

(Leptobarbus hoevenii). 

 

5. Kelangsungan hidup 

Ho : semua τi = 0 

Pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan dalam 

berbagai komposisi (0%, 50%, dan 100%) tidak berbeda nyata terhadap kelang-

sungan hidup benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan ba-

ku pakan yang berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup benih ikan jelawat 

(Leptobarbus hoevenii). 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Ikan Jelawat  

Klasifikasi ikan jelawat (Leptobarbus hovenii) menurut Kottelat et al. (1993) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Cypriniformes 

Famili   : Cyprinidae 

Genus   : Leptobarbus 

Spesies  : Leptobarbus hoevenii. 

 

2.2 Morfologi Ikan Jelawat  

Bentuk tubuh ikan jelawat agak bulat dan memanjang, pada bagian kepala sebelah 

atas terlihat agak mendatar. Pada bagain sirip perut, sirip dada dan sirip ekor ter-

dapat gurat sisi berwarna merah (Saputra et al., 2016). Ikan jelawat memiliki war-

na tubuh coklat kehijauan pada bagian punggung, sedangkan bagian perut ber-

warna putih keperakan. Ikan jelawat jantan memiliki sirip dorsal yang lebih pan-

jang dibandingkan dengan ikan jelawat betina. Ikan jelawat merupakan ikan air 

tawar yang memiliki sisik berbentuk bulat dan bergerigi. Mulut ikan jelawat lebar 

dan di ujung moncong agak ke bawah dan dapat dijulurkan ke depan seperti bibir 

ikan karper (Rimalia, 2014).  
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Gambar 2. Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) 

 

2.3 Kebiasaan Makan 

Ikan jelawat tergolong omnivora, namun pada ukuran benih cenderung bersifat 

herbivora (Kottelat et al., 1993). Ikan ini biasa memakan daun-daunan seperti 

daun keladi, daun singkong, daun pepaya, maupun ikan rucah (Santosa, 2019). 

Menurut Hardjamulia (1992) di dalam usus ikan jelawat ditemukan biji-bijian, 

buah-buahan, tumbuhan air serta berbagai jenis plankton, alga, dan  larva serang-

ga. Bentuk mulut ikan jelawat yang lebar memudahkan ikan untuk menyambar 

langsung makanan. Selain itu, ikan jelawat menyukai makanan yang mengapung, 

tetapi ikan jelawat juga dapat mencari makan dari dasar perairan (Santosa, 2019).  

 

2.4 Tanaman Indigofera  

Tanaman indigofera adalah tanaman yang termasuk ke dalam suku Leguminosae 

yang tersebar luas di seluruh wilayah tropis dan subtropis (Muzayyinah, 2012). 

Tanaman ini adalah spesies legume pohon yang memiliki panjang dan lebar ber-

tipe sedang. Selain itu, tanaman ini memiliki pertumbuhan yang relatif cepat di-

bandingkan dengan legume lainnya. Daun indigofera sendiri termasuk ke dalam 

jenis daun polifoliate dimana dalam satu tangkai terdapat beberapa helai daun. 

Daun indigofera berbentuk lonjong memanjang seperti telur, jumlah daun pada 

setiap cabang bervariasi, berkisar antara 11 hingga 21 helai. Warna daun indigo-

fera dapat berwarna hijau muda sampai hijau tua, dimana semakin tua umur ta-

naman maka akan semakin hijau warna daunnya (Sirait et al., 2012). 
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Gambar 3. Tanaman indigofera (Indigofera zollingeriana) 

 

Daun indigofera memiliki protein tinggi sebagai bahan alternatif pengganti te-

pung ikan dan bungkil kedelai. Kandungan yang terdapat pada tepung daun indi-

gofera (Indigofera  zollingeriana) menurut Akbarillah et al. (2008) yaitu protein 

kasar (PK) 27%, lemak  9,96 %, dan serat kasar (SK) 19,94%. Daun indigofera 

biasanya yang digunakan sebagai pakan adalah bagian pucuknya. Pada pucuk da-

un indigofera mengandung asam amino yang lengkap. Selain itu, daun ini me-

ngandung vitamin A serta ß-karoten yang tinggi dengan nilai berturut-turut yaitu, 

3828,79 IU/100 g dan 507,6 mg/kg (Palupi et al., 2014). Asam amino pada tepung 

pucuk daun indigofera menjadi penentu dalam kualitas pakan ikan, dimana kan-

dungan asam amino digunakan sebagai penyusun protein. 

 

Tabel 1. Kandungan asam amino tepung pucuk daun indigofera  

 

Asam amino Persentase (%) 

Histidin  0,67 

Treonin  1,14 

Arginin  1,67 

Tirosin  1,05 

Metionin  0,43 

Valin  1,56 

Phenilalanin  1,60 

Isoleusin  1,35 

Leusin  2,26 

Lisin  1,57 

Sumber: Palupi et al. (2014) 
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2.5 Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah proses pertambahnya ukuran, baik itu berupa panjang dan be-

rat dalam waktu tertentu (Santoso, 2019). Makhluk hidup dapat dikatakan  tum-

buh apabila berat maupun panjangnya bertambah seiring waktu dengan diikuti 

perubahan yang signifikan pada tubuh. Pertumbuhan erat  kaitannya dengan pakan 

dimana pakan berfungsi memberikan nutrisi dan energi yang dibutuhkan untuk 

proses pertumbuhan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan 

yaitu jumlah pakan, ukuran pakan yang tersedia, kualitas air, umur dan ukuran  

ikan (Anggraeni, 2011). 

 

Pada umumnya pola pertumbuhan ikan dapat dilihat pada pertambahan panjang 

mutlak dan juga pertambahan berat mutlak. Pola pertumbuhan dapat dibagi men-

jadi dua, yaitu pertumbuhan alometrik dan asimetrik. Menurut Fuadi (2016) pola 

pertumbuhan alometrik dapat negatif dan positif. Apabila pertumbuhan panjang 

lebih cepat dari pada pertumbuhan berat disebut sebagai alometrik negatif, se-

dangkan jika pertumbuhan berat lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan 

panjang disebut sebagai alometrik positif. Pertumbuhan dapat bergantung pada 

jumlah pakan yang diberikan, waktu pemberian pakan, ruang, suhu dan faktor-

faktor lainnya (Sonavel, 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2021 di Balai Perikanan Budi 

Daya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam, Jalan  Bumi Perkemahan Pramuka, Du-

sun Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada  penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Alat-alat penelitian  

No  Alat penelitian Jumlah   Fungsi/Kegunaan 

1. Akuarium ukuran 60 x 

50 x 40 cm
3 

9 unit Sebagai wadah pemeliharaan ikan 

jelawat 

2. Penggaris  1 unit Sebagai alat untuk mengukur panjang 

3. Scopnet  1 unit Sebagai alat untuk mengambil ikan 

saat sampling 

4. Termometer  1 unit Sebagai alat untuk mengukur suhu air 

5. pH meter 1 unit Sebagai alat untuk mengukur pH air 

6. Baskom 1 buah Sebagai alat penampung ikan saat 

melakukan sampling 

8. Batu aerasi 18 unit Sebagai alat untuk menyebarkan 

oksigen dalam air 

9. Blower  1 unit Sebagai alat pemompa udara untuk 

meningkatkan kandungan oksigen 

terlarut 

10. Alat tulis 1 paket Sebagai alat untuk mencatat selama 

penelitian 

11. Alat kualitas air 1 paket Sebagai alat untuk mengukur kualitas 

air selama pemeliharaan 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Bahan-bahan penelitian 

No. Bahan penelitian Jumlah  Fungsi/Kegunaan 

1. Benih ikan jelawat 

ukuran 7-9 mm 

±10.440 ekor Ikan uji yang diguna-

kan 

2. Pakan komersil 

berbentuk powder 

1 kg Pakan yang diguna-

kan selama pemeli-

haraan 

3. Tepung daun indigofera 1 kg Pakan yang diguna-

kan selama pemeli-

haraan 

4. Media air  810.000 liter Media utama bagi 

kehidupan ikan. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap ( RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan sebagai berikut: 

 

Perlakuan 0 : Kontrol ( pakan komersil 100%)  

Perlakuan 1 : Pakan komersil 50% + tepung daun  indigofera  50%  

Perlakuan 2 : Tepung daun indigofera 100% 

 

   

 

 

Gambar 4. Tata letak wadah penelitian 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini mencakup persiapan wadah pemeli-

haraan ikan, pembuatan pakan, perlakuan ikan uji, pemberian pakan, sampling, 

dan pengukuran kualitas air yaitu sebagai berikut: 

 

3.4.1 Persiapan Wadah  

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini berupa akuarium dengan ukuran  60 x 

50 x 40 cm
3
 sebanyak 9 buah dengan tahapan perlakuan yaitu wadah dibersihkan 

P1U1 P0U3 P1U3 P2U3 P0U2 P1U2 P2U2 P2U1 

P0U1 
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dengan  menggunakan sabun, kemudian akuarium dibilas dengan air bersih lalu 

dikeringkan. Setelah akuarium dikeringkan dilakukan pengisian air setinggi 30 

cm. Selanjutnya dipasang aerasi dan didiamkan selama semalam. 

 

3.4.2 Pembuatan Pakan  

Pakan yang digunakan merupakan tepung daun indigofera yang dibuat oleh 

BPBAT Sungai Gelam Jambi dengan kandungan protein ± 28 %. Daun indigofera 

yang telah dipanen kemudian dijemur  hingga kadar air berkurang menjadi 9%. 

Setelah itu daun indigofera dipisahkan dari batang dan rantingnya kemudian di-

haluskan sampai menjadi tepung. Setelah itu diayak dengan ayakan tepung dan 

kemudian ditimbang, dan dilakukan uji analisis proksimat untuk mengetahui 

kandungan nutrisi pakan.   

 

3.4.3 Perlakuan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan merupakan benih ikan jelawat hasil pemijahan induk di 

BPBAT Sungai Gelam Jambi berumur 7 hari yang berukuran 7- 9 mm dengan pa-

dat tebar 13 ekor/cm
3
 atau 1.160 ekor/akuarium. Sebelum ikan dimasukkan da-

lam wadah pemeliharaan dilakukan aklimatisasi selama kurang lebih 15 menit 

agar ikan tidak mengalami stres. Setelah itu dilakukan pembiasaan agar ikan dapat 

beradapatasi pada lingkungan  baru. 

 

3.4.4 Pemberian Pakan  

Pemberian pakan benih ikan jelawat dilakukan dengan metode ad satiation yaitu 

pemberian pakan dilakukan sekenyangnya dengan frekuensi pemberian pakan 3 

kali sehari pada pagi (pukul 08.00 WIB), siang (pukul 13.00 WIB) dan sore 

(pukul  16.00 WIB) dengan lama pemeliharaan selama 30 hari.  

 

3.4.5 Sampling 

Sampling pertumbuhan benih ikan jelawat dilakukan di awal pemeliharaan ke-

mudian dilanjutkan sampling setiap 7 hari sekali berupa pengukuran bobot dan 

panjang total ikan. 
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3.4.6 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan  setiap hari pada pagi pukul 08.00 WIB  dan 

sore pada pukul 16.00 WIB yang meliputi suhu dan pH, sedangkan pengukuran 

DO dilakukan seminggu sekali.  

 

3.5 Parameter Penelitian 

Parameter yang digunakan pada penelitian ini mencakup bobot mutlak, panjang 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan (FCR) dan kelang-

sungan hidup (SR) sebagai berikut: 

 

3.5.1   Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan jelawat dapat dihitung dengan persamaan menu-

rut Effendie (1997): 

        

Keterangan :  

W = Pertumbuhan berat mutlak (g)  

Wt = Bobot rata-rata akhir penelitian (g)  

Wo = Bobot rata-rata awal penelitian (g) 

 

3.5.2   Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan jelawat dapat dihitung dengan persamaan me-

nurut Effendie (1997): 

        

Keterangan :  

L = Pertumbuhan panjang (cm)  

Lt = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm)  

Lo = Panjang rata-rata pada awal penelitian (cm) 

 

3.5.3   Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dapat dihitung dengan persamaan menurut 

Zonneveld et al.,(1991) : 
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Keterangan :  

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt = Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (g) 

t = Lama waktu pemeliharaan (hari) 

 

3.5.4   Rasio Konversi Pakan (FCR)  

Rasio konversi pakan dapat dihitung dengan persamaan menurut Effendie (1997): 

    
 

       
 

Keterangan: 

FCR = Rasio konversi pakan 

F = Jumlah pakan yang diberikan  

Wt = Biomassa akhir ikan  

Wo = Biomassa awal ikan. 

 

3.5.5   Kelangsungan Hidup (SR) 

Kelangsungan hidup dapat dihitung dengan persamaan menurut Effendie (1997): 

   
  

  
      

Keterangan :  

SR = Kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah ikan akhir (ekor)  

No = Jumlah ikan awal (ekor) 

 

3.5.6   Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan  setiap hari, yaitu pada pagi hari pukul 08.00 

WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB yang meliputi suhu dan pH, sedangkan 

pengukuran DO dilakukan seminggu sekali. 
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3.6 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui dan mengevaluasi pengaruh pem-

berian kombinasi tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan pada benih 

ikan jelawat yang meliputi parameter laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi 

pakan, tingkat kelulushidupan, bobot mutlak dan panjang mutlak akan dianalisis 

dengan menggunakan analisis sidik ragam Anova dengan selang kepercayaan 

95% menggunakan aplikasi SPSS. Jika terdapat pengaruh yang berbeda nyata 

(P<0,05) maka dilakukan dengan uji lanjut Duncan untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sema-

kin meningkatnya proporsi penggunaan tepung daun indigofera pada pakan meng-

alami penurunan kinerja pertumbuhan dan tidak ada pengaruh yang berbeda nyata 

pada kelangsungan hidup benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii). 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa proporsi tepung daun indi-

gofera yang digunakan sebagai perlakuan tidak digunakan sebagai bahan baku 

pakan pada pendederan benih ikan jelawat dan proporsi tepung daun indigofera 

yang digunakan tidak boleh terlalu tinggi, serta dilakukan perlakuan khusus ter-

lebih dahulu untuk menghilangkan zat anti nutrisi pada tepung daun indigofera.  
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